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“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”
(Ar- Ra’du (13) : 11)
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah mengabarkan kepada
kami-‘Abdul- Wahid, bin Ziyad-dari, {Abdurrahman, bin Ishaq dari an-
Nw'man bin"Sa’d dari “Ali bin-Abi Talib ia berkata: Rasulullah SAW.
bersabda: “Sebaik-baik di antara kalian adalah/yang mempelajari al-
Qur’an.dan mengajarkannya”.

'Abu Isa Muhammad ibnu ad-Dahhagq al-Sulami al-Tirmizi, Sunan at- Tirmizi (Beirut;
Dar al-Fikr), t.th. jilid V. him. 161.
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ABSTRAK

Pembahasan hadis tentang melagukan al-Qur’an adalah sangat menarik
perhatian karena dalam realitanya tidak semua orang bisa melagukan al-Qur’an.
Padahal sebagai umat Islam seyogyanya melaksanakan perintah rasulullah
SAW.(hadis) tersebut. Banyak hadis yang membahas tentang melagukan al-
Qur’an. Adapun hadis yang penulis teliti adalah yang matannya berbunyi: Laisa
Minna Man Lam Yateganna bi al-Qur’an.. Penulis memilih hadis ini karena
secara tekstual hadis ini memberi pemahaman bahwa jika seseorang tidak bisa
melagukan al-Qur’an maka dia bukan golongan Rasulullah SAW. Lalu yang
menjadi pertanyaan, mengapa hanya karena tidak melagukan al-Qur’an diklaim
bukan golongan Rasulullah SAW.? Bukankah inti daripada al-Qur’an adalah
mengamalkan ayat-ayat al-Qur’an? Jadi perlu adanya upaya untuk memahami
(ma’an al-hadis) yang lebih mendalam terhadap indikator-indikator matan hadis
Laisa Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an.. Apakah hadis tersebut dipahami
secara tekstual atau kontekstual. Dan bagaimana hadis tersebut diterapkan di
Indonesia. Dengan demikian dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut: 1. Bagaimana pemahaman terhadap hadis-hadis tentang Laisa Minna
Man Lam Yataganna bi al-Qur’an 2. Bagaimana kontekstualisasi pemaknaan
hadis ini dalam kehidupan saat ini?

Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abu Dawud, Ad-Darimi, Ibnu
Majah dan Ahmad Ibnu Hanbal. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif-analisis karena dalam penelitian ini terdapat banyak data
mengenai periwayat, redaksi matan dan beberapa pendapat ulama yang perlu
dijelaskan dan kemudian dianalisis dengan menggunakan metode ma ‘an al-hadis
yaitu metode yang ditawarkan oleh Musahadi HAM yaitu 1. Kritik Historis
adalah menentukan validitas dan otentitas hadis dengan menggunakan kaedah
kesahihan hadis yang telah ditetapkan para ulama 2. Kritik Eidetis yang meliputi
analisis isi, analisis realitas-historis, dan analisis praksis. yaitu memproyeksikan
konstruk rasional universal atau tujuan moral sosial general yang diperoleh dari
proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan saat ini.

Setelah menganalisa tentang hadis tersebut dapat kami simpulkan bahwa
kualitas sanad dan (matarinya adalah'safih Dan dad penelitian ini memberi
pemahaman bahwa membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an adalah
sunnah. Tujuan dari membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an adalah agar
merasuk hati dan menyentuh jiwa orang yang membaca dan mendengarnya.

Secara umum, bagi masyarakat non-Arab mendengar al-Qur’an yang
dibaca dengan merdu tidak langsung dapat merasuk hati dan menyentuh jiwa
mereka. Namun demikian diharapkan dengan dibacakannya al-Qur’an dengan
suara yang merdu akan membuat orang yang membaca dan mendengarnya
mengetahui akan keagungan dan keindahan serta kemukjizatan ayat-ayat suci al-
Qur’an yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain sehingga mereka terdorong untuk
mempelajari dan memahaminya serta mengamalkannnya.
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Segala puji bagi Allah al-Ganiyyu yang menyadarkan kita bahwa
seberapapun banyaknya harta yang kita punyai sangatlah kecil dihadapan Allah
SWT. dan tidak ada yang pantas kita sombongkan di dunia ini. Semua yang ada
pada kita hanyalah amanah Allah kepada kita dan sewaktu-waktu bisa diambil
oleh-Nya. Allah yang maha pengampun diantara para pema’af, Allah ar-rahim
yang telah memberikan segala nikmat-Nya kepada hamba-Nya yaitu berupa
nikmat sehat, iman maupun Islam. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan kita nabi-besar Muhammmad SAW.; keluarga beliau, sahabat-
sahabat beliau serta para tabi’t tabi’in yang senantiasa mengikuti langkah beliau
untuk menegakkkan syari’at-Nya di muka bumi.

Hadis-hadis tentang Laisa Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an yang
penulis telitic iniA dijadikany argumen- oleh, kebanyakan -jumat Islam untuk
memerdukan suara ketika membaca al‘Qur’an. Sebagai hamba Allah yang shalih
tertu ingin mengamalkan surnab-sunnahpRasulullah-§ W= Karena beliau adalah
uswatun hasanah bagi umat Islam. Hal inilah yang menarik perhatian penulis
untuk membahas bagimanakah pemaknaan hadis-hadis ini dan bagaimana
kontekstualisasi pemaknaan hadis ini di Indonesia.

Setelah sekian lama menjalankan studi di Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta, alhamdulillah penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi
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ini. Bagi penulis, terselesainya karya yang sangat sederhana ini merupakan

anugerah yang tiada terhingga, dan tentunya tidak terlepas dari bimbingan, saran

dan motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu penulis menghaturkan banyak

terimakasih, khususnya kepada:

1.

U

Bapak Drs. HM. Fahmi, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin atas
kesediaan dan kepemimpinannya.

Bapak Drs. M. Yusuf, M.Si dan M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag, selaku ketua
jurusan dan sekertaris jurusan atas keramahan dan kebijaksanaaannya.

Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag dan Ahmad Rafiq, S.Ag, atas semua waktu dan
kesabarannya dalam membimbing karya ini.

Ibu Dr. Nurun Najwah, M.A dan bapak Alfatih Suryadilaga, M.Ag atas
kesediaannya menjadi penguji dan dengan kesabarannya telah membimbing
perbaikan skripsi ini.

Ayahandaku: Nurhadi Zawawi dan Ibundaku tercinta: Jumiyati atas segala
kasih sayang yang tulus dan do’a restu yang tiada pemah putus untuk ananda.
Kakak-kakakku: mbak Lilis;mas Agus, mas Faizin, mbak Ani, mbak
Khafidhatur dan mas, Ihsan yang senantiasaymenyayangi- dan mendo’akan
adinda disini.

Mamiku yang dengan kesabarannya selalu mendengarkan keluh kesahku dan
segala permasalahanku serta membimbingku bagaimana hidup ber-Islam.

Spesial untuk Umi Wati yang telah sekian lama membimbing dan

mengarahkanku.



8.

10.

11.

Adik-adik kostku: Dik Yuni, Dik Ira, Vivi, Nur W, Nur F, Nana Maniez,
Everlasting dan dik Sumi yang selalu mengisi hari-hariku dengan canda dan
tawa, hidup bersama kalian mendidikku fo be a better woman. Semoga Kkita
senantiasa dibawah bimbingan-Nya amin.

Buat mbak Uce yang dengan kesabarannya telah banyak membantu
terselesaikannya skripsi ini.

Teman-teman dekatku: Wiji A : Jazakillah atas bantuannya dan semoga
segala urusan dimudahkan oleh Allah SWT amin, Aan : sabar ya yakinlah
Allah tidak akan menguji hamba-Nya diluar kemampuannya dan semoga
sukses menyertaimu, [is : semoga Allah lekas menganugerahkan kepada kita
suami yang shaleh, lancar rezeki kita serta kita selalu diberi kesabaran dalam
mengarungi hidup ini amin.

Saudara-saudaraku seaqidah: semoga kita selalu istigamah di jalan-Nya,
senantiasa dibimbing-Nya dan semoga Allah mewujudkan apa yang menjadi
tujuan kita didalam garis-Nya amin.

Akhirnya, penulis mengakui bahwa tulisan ini sangat jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik konstruktif dari pembaca sangat

penulis'harapkan. Semoga karya sederhana ini bermanfaat. Amin.

Yogyakarta, 24 Agustus 2006

Penulis

Arini Munjiyati
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kalam mujiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. yang tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir dan
membacanya adalah ibadah.' Sebagai umat Islam yang ingin menjadi hamba
Allah yang mulia di sisi-Nya pastilah akan berusaha membaca, memahami dan
mengamalkan al-Qur’an karena al-Qur’an adalah sumber hukum pertama bagi
umat Islam dan merupakan petunjuk menuju jalan yang lurus.? Petunjuk itu adalah
petunjuk agama yang biasa disebut syari’at.3
Allah SWT. telah berfirman dalam surat al-Fatir (35) :29-30 yang artinya:
”Sesungguhnya ‘orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak merugi agar Allah
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada

mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi
Maha Mensyukuri”.*

Allah SWT, Memerintahkan kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an

dengan tartil sebagaimana terdapat dalam surat Muzammil (73) 6:

() AT Sy e 55

' Pengertian tersebut diungkapkan oleh Ahmad Yusuf al-Qasim, Lihat Abdul Djalal H.A,
Ulumul Qur ‘an (Surabaya:Dunia [Imu, t.th), him. 6.

> Q.S .Al-Isra’ (17):9.
¥ Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung: Mizan, 1994), him. 27

! Depag, Al-Qur 'an dan Terjemahnya ( Semarang: Toha Putra, 1989), him. 70.
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Artinya:

" Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-
lahan.”

Dan surat al-Furgan (25) ayat 32:
ER R . %o - !— a- z w2 S ;“o >4 2, o o A AaZw - o« - e
é&\ﬁﬁ@ﬂﬂﬁ;p\;%u\ﬂ\f\zﬂcd‘)jY}}\J‘)SSug;\j‘ d\ﬂj
0wo o 2 lag- -
g n 4l )
Artinya:
Berkatalah orang-orang kafir: “ Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar).
Pada masa Ali bin Abi Talib, beliau memberikan penjelasan sebagai
berikut: rartil adalah membaguskan huruf-huruf dan mengenal berhentinya
bacaan-bacaan.” Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika membaca al-Qur’an
harus menjaga bacaan al-Qur’an agar tidak mengubah atau merusak makna ayat-
ayat al-Qur’an.
Untuk mendapatkan jpemahaman yang lebih mendalam tentang cara
membaca al-Qur’an maka perlu melihat pada hadis-hadis tentang cara membaca

al-Qur’an. Hadis tentang cara membaca al-Qur’an yaitu:

(5P i e T 0 [l e P s R R () 0 (s
)fx:f_) Ji&egﬂ\uiam\d”mdlﬁu‘)buap\)ﬂluc&ycw
L gy i 8

Artinya:

« U Telah” menceritakan ‘kepada “kami® ‘Usman ‘bin/ Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Jarir dari al-A’masy dari Talhah dari Abdir
Rahman bin ‘Ausajah dari al-Barra’ bin ‘Azib ia berkata: Ra%ulullah
SAW. Tclah bersabda: “Hiasilah Al-Qur’an dengan suara-suara kalian’.®

* Muhaimin Zen dan Akhmad Mustafid. Bunga Rampai MUTIARA AL-QUR AN,
(Jakarta Selatan: Jami iyyatul Qurra” wal liuffaz. 2006). him. 12.

® Bey Arifin dan Syingithy Djamaluddin. Terjemah Sunan Abu Davwud. Jilid 11.
(Semarang: Asy-Syifa’. 1992). him. 307
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Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. Memerintahkan agar

umat Islam membaca al-Qur’an dengan suara yang bagus.

Adapun hadis lain yang menerangkan tentang cara membaca al-Qur’an

adalah:

@\uc}fcucmwubmb)nimf\ ul.n.:.c'l_x.ﬁh_.{m'ﬂ)
4_\_1::4.\.\\‘;1.@411\ d).u)dbd\dc Jl_uL)L\_l.L.ﬁ.Ju,_Ilu_lAM]JJ_LC-LJ.C-‘\.SJJA
ol B % 21 e G il aliis

Arlinyd:

“ Telah menceritakan kepada kami ‘usman bin Abi Syaibah telah
mengkhabarkan kepada kami Sutyan bin “Uyainah dari *Amru dariAbi
Mulaikah dari ‘Ubaidillah bin Abi Nahik dari Sa’d ia berkata: Rasulullah
SAW. lelan bersabda: Bukan goiongan Rasulullah orang yang udak
melagukan al-Qur’an” p

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Abu Dawud, Ad-Darimi,
Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal baik dengan lafaz hadis yang sama ataupun

berbeda dan sanad yang sama ataupun berbeda.’

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh sunan Al-Bukhari adalah:

O el Ol b)n\ C._a_); L)-" LIJAA‘ ?_..al.c PEBELLES LB\A.»:\‘ LiSaa (7361)
A B ) g 1l il ol U JB 20650 o e Bl
(4.1)@.;: cJ.\c "\‘_)JU‘)AL‘U:'—“

Arlnyd:
“(Telah mengeritakan kepada kami Ishaq telah mengeritakan kepada kami
Abua ““Asim ‘telah® mengkhabarkan' ‘kepada / kami--Ibnu * Juraij telah
mengkhabarkan kepada kami 1bnur Syihabygdari-Abi Saiamah dari Abi
Hurairah 1a_/berkata: 'Rasulullahy, SAW. [Bersabdai\bukan golongan

" Abu Dawud Sulaiman al-Asy’asy al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 11 (Beirut: Dar
al-Fikr,”94), him. 74.

® Bey Arifin dan Syinqgithy Djamaluddin, Terjemah Sunan Abu Dawud ( Semarang: CV.
Asy Syifa’, 1992), Cet. I, juz 1. him. 307.

” Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi. al-Mu jam al-Mufahras li Alfay al-Hadis al-Nabawi,
juz V, (Leiden: E.J. Brill, 1937), him. 16.

' Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail....op.cit. juz X111, him. 502



Rasuiuiiah orang yang udak meiagukan ai-Qur an. yang idinnya
menambah: mengeraskannya”.

Secara tekstual hadis tersebut memberikan pemahaman bahwa orang yang
tidak melagukan al-Qur’an bukan golongan Rasulullah. Mengapa hanya karena
tidak melagukan al-Qur’an langsung diklaim bukan golongan Rasulullah,
bukankah inti dari al-Qur’an adalah memahami dan mengamalkannya. Lalu
mengapa hadis ini memerintahkan untuk melagukan al-Qur’an. Apa yang
dimaksud bukan golongan kami (Rasulullah) menurut hadis ini? Jika yang
dimaksud bukan golongan Nabi Muhammad lalu golongan apa?

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya Islam. Banyak umat
Islam di Indonesia yang sudah mampu membaca al-Qur’an bahkan ada yang
sudah bisa membacanya dengan suara yang indah (tilawah). Sebagai umat Islam
di Indonesia tentulah ingin mengamalkan sunnah-sunnah Rasulullah. Oleh karena
itu bagaimanakah pemaknaan hadis ini dan bagaimana aplikasi pemaknaannya di
negara Indonesia ?

Salah satu cara untuk mencapai keridhaan Allah dan memperoleh
kecintaan-Nya adalah mengikuti jejak Rasulullah dan melakukan, segala sesuatu
sesuai dengan sunnah beliau sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Ali-
‘Imran (3) ayat 31 yang artinya: “Katakanlah :'Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”.'!

Dalam rangka mengikuti jejak Rasulullah maka kita harus mengamalkan

hadis-hadis Nabi. Sebelumnya perlu untuk mengetahui bagaimana pemahaman

t Muhammad al-Ghazali, Analisis Polemik Hadis, Transformasi Modernisasi.Ter;.:
Muhammad Munawir az-Zahidi (Surabaya:Dunia [Imu. 1997), him. 1-2.
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yang benar mengenai suatu hadis karena kita tentu tidak bisa mengamalkannya
sebelum memahaminya.

Salah satu yang membedakan al-Qur’an dan hadis adalah dari segi
keotentikannya. Seluruh ayat al-Qur’an tidak perlu dilakukan penelitian tentang

keorisinalitasnya. Adapun hadis Nabi, dalam hal ini yang berkatcgori alhad

diperlukan penelitian. 12

Surat al-Qiyamah (75): 17-19, an-Nahl (16): 44, 64 adalah ayat yang
menunjukkan bahwa nabi Muhammad SAW. bertugas untuk menerangkan,
menjelaskan dan menafsirkan al-Quran'® . Sebagai utusan Allah maka sangat
logis jika Nabi paling paham akan apa yang difirmankan Allah kepada manusia
melalui beliau dan juga paling tahu bagaimana melaksanakannya.l4 Rasulullah
telah datang ke dunia ini untuk mempertunjukkan pada manusia karakter, moral
yang telah digambarkan oleh Allah dalam al-Qur’an."

Pemahaman Nabi terhadap pesan-pesan yang/ disampaikan Allah ini
kemudian beliau praktekkan dan membentuk “tradisi” atau “sunnah”. Akhirnya

sunnah ini dikemasydalam. sebuah laporan r(hadis). [Jadi hadis adalah bentuk

2 Muhammad Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi SAW ( Jakarta: Bulan
Bintang. Cet. I. 1992), him 4.

> Abdul Mustaqim. Mazahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur'an Periode
Klasik Hingga Kontemporer ( Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), cet.l, him. 34-35.

'* Musahadi HAM. Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya pada perkembangan Hukun
Islam). (Semarang: Aneka llmu kerjasama dengan IAIN Walisongo Press. 2000), hlm. 5-6.

" Hafiz M. Adil. Introduction To Qur'an (Delhi: Adab Publishers and Distributorsm.
1990), Edisi ke-2. him. 14.



laporan atau reportase tentang apa yang dipraktekkan Nabi atau tindakan orang
lain yang “didiamkan” beliau yang disebut dengan pembenaran.'®

Di antara cara-cara untuk memahami hadis nabi adalah dengan
memperhatikan sebab-sebab khusus yang melatar belakangi munculnya suatu
hadis atau adanya ‘illuh (alasan, sebab) tertentu atau hadis tersebut dapat
dipahami dari kejadian yang menyertainya. o

Lalu bagaimanakah cara untuk memahami hadis tentang bukan golongan
kami (Rasulullah) orang yang tidak melagukan al-Qur’an? apakah hadis tersebut
bersifat temporal dan khusus? persoalan-persoalan inilah yang mendorong penulis
untuk mengkaji hadis ini dari segi pemaknaannya yang lebih dikenal dengan
istilah Ma 'an al-Hadis

Diskursus Ma'an al-Hadis menurut Syuhudi Isma’il merupakan upaya
pemahaman atau interpretasi terhadap hadis Nabi SAW baik secara tekstual
maupun kontekstual menurut tuntunan hadis, dengan memperhatikan segi-segi
yang berkaitan dengan diri (fungsi) Nabi SAW dan suasana yang

melatarbelakangi mundulnya hadis'térsebut '

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan

permasalahan-permasalahan berikut ini:

' Musahadi HAM, Op. Cit, him. 6.

" Yusuf Qardhawi. Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW., terj.: Muhammad al-
Bagir. (Bandung: Karisma.,1995). him.13].

** Muhammad Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah
Ma'ani al-Hadis. ( Jakarta: Bulan Bintang, 1994), Hlm. 6-7.



1. Bagaimana pemaknaan hadis Nabi SAW tentang Laisa Minna Man Lam

Yataganna bi al-Qur’an?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tersebut di Indonesia pada masa

sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara memahami
hadis tentang Laisa Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an. Selanjutnya
bagaimana ide-ide yang terkandung dalam hadis tersebut  dapat
dikontekstualisasikan dengan kehidupan sekarang di Indonesia.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi umat Islam untuk
memahami makna-hadis teatang Laisa Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an.
Karya “kecil” ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para ilmuwan, khususnya bagi
yang menekuni hadis sebagai penunjang informasi studi keilmuan Islam dalam

bidang hadis.

D. Kajian Pustaka

Buku'yang membahas hadis'tentang' Laisa Minna Man Lam' Yataganna bi
al-Qur’an antara lain adalah buku yang berjudul “Menjaga Kiemuliaan Al-Qur’an:
Adab dan tata caranya” yang dikarang oleh Abu Zakaria Yahya bin Syarafudin
an-Nawawi, judul aslinya adalah At-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Qur’an yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Tormana Ahmad Qasim. Didalam
Karya ini beliau mengemukakan hadis Sa’d bin Abi Waqqas dan Abu Lubabah,

pendapat jumhur ulama mengatakan bahwa arti Lum Yataganna ialah Lam Yuhsin



Sautuhu (tidak memperbagus suaranya). Bahkan Al-Barra’ ia mengatakan: * Aku
mendengar Rasulullah SAW. ketika shalat Isya’ membaca surat wa at-Tin wa az—
Zaituni, sungguh aku tidak mendengar ada suara yang lebih bagus dari suaranya”
(HR. Bukhari dan Muslim)."’

Para ulama mengatakan bahwa memperbagus suara dalam membaca al-
Qur’an dan menertibkan bacaan adalah disunnahkan, tetapi tidak boleh berlebihan
dalam memanjangkan sehingga mengubah makna. Mengenai rgembaca Al-Qur’an
dengan lagu atau nada, Syafi’i mengatakan aku membenci itu tetapi pada waktu
yang lain beliau mengatakan bahwa beliau tidak membenci. Menurut sahabat-
sahabat syafi’i tidak mempunyai dua pendapat tetapi maksudnya bahwa hal
tersebut tergantung situasi dan kondisi, jika berlebihan dalam memanjangkan Al-
Qur’an sampai melewati batas, itu cara yang tidak disukainya, dan jika tidak
melampaui batas itu yang tidak dibencinya. 2

Dalam karya an-Nawawi ini juga dijelaskan tentang pendapat al-Mawardi
dalam kitab al-Hawi bahwa membaca al-Qur’an dengan dibuat-buat hingga
merubah kata-kata al-Qur’an dari/bentuknya; schingga'meénimbulkan arti yang
salah, tidak diperbolehkan. Menurut al-Mawardi pembaca demikian fasiq dan
pendengarnyapun( berdosa karena) cara membaca |al-Qur'an seperti itu

menyimpang dari jalan yang benar. Jika lagu itu tidak merusak kata-kata al-

" Imam an-Nawawi, Menjaga Kemuliaan al-Qur’an: Adab dan Tata Caranya. terj.
Tormana al-Qasim (Bandung : al-Mizan. 1996), him. 108

O Ibid, him. 110
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Qur’an dan tidak bertentangan dengan cara pembacaan tartil (pelan-pelan) maka
itu boleh. Justru dengan lagu—lagu itu keindahan al-Qur’an semakin bertambah.”'
Dalam karya Ahmad Khalil Jum’ah dengan judul Al-Qur’an dalam
pandangan Rasulullah pada salah satu sub-bab Para Sahabat Membaguskan Al-
Qur’an, diterangkan bahwa para sahabat membiasakan diri membaguskan al-
Qur’an dengan cara-cara berikut ini*%:
1. Tahqig yaitu membaca al-Qur’an setiap huruf sesuai makhrajnya, madnya dan
harakatnya.
2. Hadr, yaitu bertahap cara membaca dengan benar dalam i’rab dan letak huruf.
3. Tadwir, yaitu selaras antara dua ketentuan sebelumnya yaitu tahgig dan
tadwir.
Para sahabat memperindah sedapat' mungkin dengan suara merdu yang
Allah karuniakan. Rasulullah SAW. Bersabda :”Perindahlah al-Qur’an dengan
suara merdumu”. Hadis_ tersebut menjadi perangsang bagi para sahabat agar
bacaannya tartil dan enak didengar. Ada juga peringatan untuk menjaga lagu dan
tulisanmya, oleh karena,dengan bacaan yang baik ‘maka akan mudah merasuk
dalam hati dan berpengaruh cepat kepada pendengarnya.23
Para sahabat’ telah-memahami hadis tersebut. Merekapun membaguskan
suara ketika membaca al-Qur’an. Dengan suara yang bagus dan indah maka akan

membuat hati yang mendengarkan terpesona lalu mentadabburi kandungan hadis

2 Ibid

- Ahmad Khalil Jum’ah. 4/-Qur’an Dalam Pandangan Sahabat (Jakarta: gema Insani
Press. 1999), him 24-25

3 Ibid
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tentang ayat-ayat-nya. Karya Ahmad Khalil Jum’ah ini tidak menyinggung
sedikitpuntentang hadis Laisa Minna Man Lam Yataganna Bi Al-Qur'an. Namun
setidaknya hadis yang dibahas ini setema dengan hadis yang sedang penulis
teliti.”*

Karya lain yang membahas hadis tersebut adalah adab membaca al-Qur’an
oleh Imam Al-Ghazali, judul aslinya adalah Kitab Adab Tilawah al-Qur’an yang
kemudian diterjemahkan oleh Ahmad Hufaf Ibriy. Di dalam karya ini dikatakan
bahwa yang dimaksudkan dengan hadis ini adalah melagukan al-Qur’an sedang
yang lain mengatakan bahwa yang dikehendaki hadis ini adalah mendendangkan
lagu. Pendapat kedua ini lebih dekat menurut bahasa. Namun disini imam al-
Ghazali tidak menyebutkan siapa ahli bahasa itu dan apa alasannya.”

Ada beberapa karya yang membahas hadis tentang Laisa Minna Man Lam
Yataganna bi al-Qur’an. Diantaranya adalah syarah Bukhari ( kitab Fathul Bari).

Dalam syarah Al-Bukhari yaitu dalam kitab »Fathul Bari” dijelaskan
tentang berbagai pendapat tentang makna yataganna bi al-Qur’an beserta
argumentasinya. Demikianjjuga dalam kitab “aunul-ma ‘hud syarah sunnah Abu
Dawud serta.dalam kitab. [rsyad as-Sari karya al-Qastalani. Daiam kitab-kitab
syarah ini juga { tidak memberikan pebilajian atau membenarkan salah satu
pendapat tentang makna hadis-hadis tersebut. Demikian juga karya-karya yang

tersebut diatas. Tanpa mengurangi kesempurnaan karya-karya sebelumnya dalam

2 1bid

£ mam al-Gazali. Adab Membaca Al-Qur 'an. terj. A. Huffaf Ibriy (Surabaya: Tiga
Serangkai. 1996), hlm. 35.



penelitian ini penulis berusaha untuk memahami hadis dengan memberikan suatu
penilaian. Dan  dalam  penelitian ini  penulis mencoba  untuk

mengkontekstualisasikan hadis ini dalam kehidupan saat ini di indonesia.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pustaka (Library Research)®® dengan menggunakan metode deskriptif-analitis.®’

Adapun teknik yang dipergunakan dalam penelitian studi ma’ani al-hadlis
adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer yang penulis pergunakan adalah kitab Safih al-Bukhari
Sunan Abu Dawud, Musnad Ahmad bin Hanbal dan Sunan al-Darimi. Adapun
data sekunder adalah karya lain yang relevan dengan tema dan hadis di atas.
Selain menelusuri hadis-hadis yang sama lafaznya juga menelusuri hadis-hadis
yang semakna dalam berbagai kitab.

Semua teks al-Qur’an dan terjemahnya diambil dari-CDgal-Qur’an dan
terjemahnya. Adapun teks hadis diambil dari CD Kutub at-Tis ah.

2. Analisa Data

% Library Research adalah suatu penelitianyang bertujuan untuk mengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat dalam ruang perpustakaan
seperti buku, majalah, kamus, ensiklopedi dan lain-lain, Lihat Kartini Kartono, Pengantar
Metodologi Riset Sosial, ( Bandung: Mandar Maju. 1996), him. 33.

" Winarno Surakhmad. Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 139,



Setelah data-data diperoleh maka perlu untuk diadakan analisa terhadap
data-data tersebut. Untuk hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM yaitu:

a. Kritik Historis yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaedah kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh para
ulama hadis.

b. Kritik Eidetis yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan
otentitas. Langkah ini memuat tiga langkah utama yaitu :

Pertama, analisis isi yakni pemahaman terhadap muatan makna
melalui beberapa kajian yaitu kajian linguistik (bahasa), kajian tematis-
komprehensif yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang
memiliki tema yang relevan dengan tema hadis yang bersangkutan
dalam rangka mendapatkan pemahaman.yang-lebih komprehensif dan
kajian konfirmatif yakni mélakukan konfirmasi makna yang diperoleh
dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Kedua, analisis realitas-historis. Dalam tahapan ini makna suatu
pernyataan-dipahami dengan— melakukan - kajian atas realitas, situasi
atau problem| historis, \padaSaat pemyatan hadis tersebut. muncul, baik
pada, saat situasi:-makre maupun mikro;

Ketiga, analisis generalisasi yaitu menangkap makna yang terkandung
dalam hadis secara universal.

c. Kritik Praksis yaitu memproyeksikan konstruk rasional universal atau

tujuan moral sosial general yang diperoleh dari proses generalisasi



kedalam realitas kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praksis

bagi penyelesaian problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya pembahasan dalam skripsi ini terbagi menjadi tiga
bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Adapun secara terperinci penelitian ini
terbagi menjadi beberapa bab yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah
untuk memberikan penjelasan. Secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar
lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang redaksi hadis dan/kritik sanad matan hadis
Nabi SAW tentang Laisa Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an . Hal ini
dilakkan karena sebelum' mengkaji 'pemaknaan ‘hadis harus'diketahui terlebih
dahulu kualitas hadisnya. Pada bab selanjutnya berisi- tentang pemaknaan dan
analisis hadis~hadif tentafig Laisa ;Minna Man Lam Yataganna jbi al-Qur’an.

Bab keempat membahas tentang kontekstualisasi hadis tentang Laisa
Minna Man Lam Yataganna bi al-Qur’an dalam kehidupan saat ini di Indonesia.
Hal ini perlu dilakukan agar hadis tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan

saat ini di Indonesia.



Skripsi ini diakhiri dengan bab kelima yang berisi kesimpulan dari
pemaknaan terhadap hadis Laisa Minna Mun Lam Yataganna bi al-Qur’an, saran

dan kata penutup dari penulis.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa melalui beberapa kajian maka dapat
disimpulkan bahwa pemaknaan hadis tentang Laisa Minna Man Lam Yataganna
bi al-Qur’an adalah:

a. Makna Lie u.u:d adalah bukan diantara kami (Rasulullah), bukan termasuk

orang-orang yang berjalan diatas sunnah-sunnah kami (Rasulullah). Bukan
golongan Rasulullah yang dimaksud disini bukan termasuk diantara Nabi yang
membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an bagi orang yang tidak
membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an. Laisa Minna disini bukan
yang dimaksud keluar dari agama yang berarti kafir tetapi bukan termasuk
orang yang melaksanakan sunnah-sunnah Rasulullah SAW. bagi yang tidak

membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an.

b. g_g:’*:' itarraba,ptarannama (membaguskany suara/melagukan al-Qur’an), jadi

makna yataganpa, bi ~Al-Qur’an, adalah JTalsin as-saut karena dengan
membaguskan suara ketika membaca al-Qur’an akan lebih meresap kedalam
hati dan merasuk kedalam jiwa orang-orang yang membaca dan
mendengarkannya. Hal ini terbukti dengan masuk Islamnya Umar bin Khattab
karena mendengar kemerduan ayat-ayat al-Qur’an yang dilantunkan oleh

adiknya yang bernama Fatimah.

106
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B. Saran

1. Umat Islam hendaklah memperbanyak membaca dan memahami ayat-ayat al-
Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari. Al-Qur’an jangan
hanya dibaca saja apalagi hanya sebagai pajangan rumah.

2. Khususnya umat Islam di Indonesia hendaklah banyak membaca terjemah al-
Quran dalam rangka untuk memahami al-Qur'an  kemudian
mengamalkannya.

3. Hendaklah al-Qur’an dibaca dengan suara yang indah karena Rasulullah SAW.
telah memerintahkannya dan beliau serta sahabat-sahabat beliau juga
mengamalkannya.

4. Al-Qur’an adalah pegangan hidup kita, apapun keputusan yang kita ambil
harus sesuai dan merujuk padanya.

5. Dalam rangka meningkatkan kemampuan akademik dan menambah khasanah
keilmuan Islam maka seyogyanya Kkita sebagai- umat Islam senantiasa
melakukakan kajian-kajian dan penelitian-penelitian ilmiah terhadap segala
permasalahan-permasalahan’ Islam. Dalam  hal _ini “terutama_kajian-kajian
terhadap al*Qur’an”dan"hadis. Banyak sekali hadis- hadis-yang masih perlu

untuk dikaji.

C. Penutup
Segala puji bagi Allah atas segala nikmat yang telah Dia curahkan pada
penulis, sehingga karya yang sangat sederhana dan jauh dari sempurna ini dapat

terselesaikan. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah pada junjungan kita
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Nabi besar Muhammad SAW., keluarga dan sahabat-sahabat beliau serta para
pengikutnya yang senantiasa berusaha menegakkan kalimah Allah dan
menegakkan syari’at-Nya di muka bumi ini.

Karya ini hanyalah “ sekedar tulisan” seorang hamba Allah yang fakir
yang hanya mempunyai setitik ilmu yang telah Allah anugerahkan di antara
berjuta-juta ilmu di dunia ini, sehingga karya ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu penulis mohon ma’af apabila masih banyak kesalahan di dalam karya

ini. Dan segala saran dan kritik dari para pembaca sangat penulis harapkan
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